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KOI{SERVASI LAJIAN ALAI\G_ATAI\G DAr.{ RESIUJ
HERBISIDA PASCA TUMzuH DAtAt pEt,tBAl{cUMN

I.UTAI.I TA}{A},IAN INDUSTRI (HTi )

Yerne'lis Syawal , yakuf , Edwin wi jaya, dan Maria F.itriana

Abstrak

Lahan yang di tumbuh'i alang-a1ang rerati f ruas. Luasan iniakan terus meningkat bila tidak ada usaha-usaha penanganan yang handal.Meskipun lahan alang-a1ang tergolong marginal dar-i ."gl pot"nii"pertan.r-
dtr, tetapi dapat diupayakan menjadi lebih produktif dengan pengelolaanyang tepat. Salah satu upaya yang dewasa. ini sedang dilakukan adalah
mengkonversi kannya men j ad.i hutan tanaman indust.i (HiI ). pengendal i analang-a'lang pada tahap persiapan banyak dilakukan dengan herbisida pasca
tumbuh terutama giyphosate..dan imazapyr. Tanaman hutan ditanam dengan
tanaman pangan untuk mencegah pertumbuhan kemba'li a)ang-alang dan mem-bentuk struktur vegetasi dengan kanopi bert'ingkat. pemaka.ian herbisidapada tahap persiapan menimbulkan berbagai impf ikasi antara lain terjadi-nya residu di dalain tanah yang dapat mengganggu pertumbuhan ranaman.Tingkat residu akan berkurang dengan bertambahrrya waktu inkubasi kai^ena
adanya degradasi biologi maupun non-b'iolobis. Beberapa jenis tanamanhutan (Acasia martgiun, Schina wat t ichi, Eucalyptus degtustta, Styieteniamicrophylla) dan tanaman pangan (padi, iagung, kedelai) yang ditanam 1bulan setelah aplikasi tidak mengalami gangguan yang nyata. Secara umum
penanaman tanaman hutan dan tanaman pangan dengan waktu inkubasi 1 bulantelah relati f aman dari pengaruh residu herb.isida.

Pendahul uan

Luas 'lahan kri t i s d'i Indonesi a yang di tumbuh.i al ang-a'lang ( Impera-
ta cylindrica (L.) Raeuschel) d.iperkirakan mencapai sekitar 16_23 juta
ha dengan pertanaman lahan 2OO -3OO ribu ha,/tahun (Manan, t976). Lahan
yang didominas'i alang-a1ang umumnya merupakan tanah podsolik merah
kuning (PMK) dengan ciri topografi bergelombang, mudah mengaiamr erosr,
dan produktivitas rendah (Darmawidjaja, 19gO) Lahan ini tergolong
marginal dari segi potensi pertan.ian, tetapi dengan rek'lamasi yang

sesuai dan betul akan dapat berubah menjadi lebih produktif Sehi ngga
lahan alang-a1ang menjadi sa1ah satu prioritas bagi pengembangan hutan
tanaman industri (HTI ). Dalam Pe]'ita V pembangunan HTI di propinsi
Sumatera Selatan direncanakan se]uas 10O.O0O ha (Ditjen RRl-Departemen
Kehutanan, 1990).
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' Pembangunan HTi pada prinsipnya merupakan usaha konversi lahan
alang-alang untuk mendapatkan struktur vegetasr yang rebih produktif.
Paket teknoiogi yang dikembangkan adalah membentuk sistem perranafitan
campuran antara tanarnan hutan dengan tanaman pangan pada lahan alang_
alang tersebut. pengendalian alang-alang pada tahap persiapan dapat
d'ilakukan dengan cara mekanis, f is'is, maupun khemis. Karena alasan-
alasan praktis maka pengendalian secara khemis dengan herbisioa pasca
tumbuh banyak dilakukan. persistensi herbisida pasca tumbuh dapat cukup'lama di da'lam tanah, sehingga residunya kemungkinan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaan. Residu yang terraru tinggi dapat menggangu dan
bahkan menggagalkan pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan. Berdasar_
kan hal-hal yang telah dikemukakan maka perlu ditelaah hubungan antara
praktek konversi 'lahan alang-alang dan residu herb'isida yang ditimbi.rlkan
serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman guna keberhasilan pemban-
gunan HTI.

Konversi Lahan A'lang_a1ang

Lanan yang d'itumbuhi alang-a1ang mempunyai potensr besar untuk
dikembangkan mengingat luasan yang ada. Dalam hal ini pemerintah menca-
nangkan program untuk mengkonversikannya menjadi hutan tanaman industri(HTI). Daya-dukung lahan alang-alang pada konversi in.i berusaha diting_
katkan dengan pengelolaan yang tepat melalui usana perbaikan struktur
vegetasi dengan tanaman-tanaman yang lebih produktif (Ismajl dan Suoan-
tana, 1988).

Pada tahap persiapan, alang-a1ang dapat dikendal.ikan dengan cara
mekanis, fisis dan khemis. Akan tetapi pengendalian secara mekanis
dengan membongkar rhizomanya sering membutuhkan biaya mahal, sedangkan
pengendal ian secara fisis dengan pembakaran menyebabkan terpacunya
pertumbuhan anakan rimpang alang-alang. pengendal ian secara khemrs
dengan herbisida yang tepat jenis, aplikasi, dan waktu member.ikan efek-
tifitas yang mematikan alang-a1ang jauh 'lebih trnggi dar.i pada cara
mekanis maupun f isis (ismail, 1987; Utomo, Lontoh dan wiroatnrod;o,
1 990 ) ' Sehi fr99a pengendal j an secara khemi s banyak di terapkan rerurama
dengan menggunakan herbisida-herbisida pasca tumbuh generasi baru seper-
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ti glyphosate dan imazapyr. Kedua jenis herb.isida ini terah banyak
d'iuj i dan di raporkan efektifitasnya terhadap arang-aiang.

Setelah alang-a1ang dikendalikan maka tanah dio'lah secara minimum
(minimum tillage) dengan membuat iubang-lubang dan alur-alur tanam di
antara lubang-lubang tesebut. selanjutnya bib'it tanaman hutan di tanam
pada mas'ing-masing iubang dan ben'ih-benih tanaman semusim di tanam pada
alur-alur tanam' Dengan demik'ian akan terbentuk sistem pada alur-alur
tanam' Dengan demikian akan terbentuk sistem pertanaman campuran antara
tanaman hutan dengan tanaman pangan. Tanaman pangan dis.ini berfungsi
pula sebaga.i tanaman penutup tanah (cover crop) guna mencegah pertumbu_
han kembali (regrowth) alang-a1ang sebelum tanaman hutan berkembanq
cukup kanopinya.

Secara ringkas konversi rahan aiang-a'rang menjadi HTI daoat
digambarkan sebagai berikut:

perbai kan
STRUKTUR VEGETASI

menjadi lebih produktif

pengendal i an
a1 ang-a1 ang
-mekani s
-fisis
_KHEMIS

Gambar 1

Dari segi ekologis sistem
menguntungkan dan pada saat ini
dengan arah suksesi vegetasi alam

sebagian terdiri dari pohon dengan

pengol ahan
tanah
MINIMUM

HTI
-tanarnan hutan
-tanarnan pangan

Diagram yang menggambarkan konversi lahan alang_aiang
menjadi HTI dengan perbaikan struktur vegetasi

pertanaman campuran ini akan lebih
di ni'la'i pai i ng tepat karena sesua.i
yaitu hutan tropi ka yang vegetasinya
kanop'i bertingkat (mul ti layer).

I ahan
ALANG_ALANG
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Herbisida pasca Tumbuh

Herbisida generasi baru yang dewasa.ini banyak digunaxan adarmpengendal i an al ang-a'rang adar ah gr yphosate dan i mazapyr. Herb.i si da_herbisida .ini merupakan herbis.ida sistemik yang diapl ikasikan secarapasca tumbuh' Karena sifatnya yang sistemik maka molekul-melekul herbi-sida ini dapat diabsorpsi dan ditranslokasikan ke seluruh tubuh alang-alang sehingga dapat mematikan tajuk, akar, maupun rh.izome
Gryphosate terdapat daram berbagai formulasi, misarnya Round Up,Sun Up, Eag1e, dan sebagainya. Absorpsi sebagian besar terjadi melaluidaun karena herbisida ini kurang aktif di dalam tanah. Morekur-molekulglyphosate terabsorpsi melalui apoplas setelah menembus kutikula, kemud-ian di trans'lokas jkan oleh s'istem simplas untuk selanjutnya terakumulasidi daram mer.istem tajuk dan akar (Fretcher and Ki rknrood, 1g82). Grypho_sate mematjkan alang-a1ang dengan cara menghambat aktivitas enzim S-enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase sehingga ja.rur asarn shikimatterganggu, rnenyebabkan produksi asam ami no aromat i k terhent i , produks.rprotein terganggu dan asarn amino aromatik terhenti, produksi protein

terganggu dan sel mati (Tjitrosemito, 1990). Glyphosate leb.ih efektifuntuk gulma yang tumbuh subur, hijau, dan paling efektif pada stadiummenjelang berbunga.

Imazapyr difomurasikan sebagai Assault, Arsenar, dan rain_rain.Absorpsi imazapyr terjadi baik merarui akar maupun daun (ciarrante, Finedan Peoples, 1983; Hatsui et al., 1983). Molekul_molekul imazapyr masukl(e dalam jaringan menembus kut'ikula. setelah melewat.i kutikula sebagianada yang meresap ke daram epidermis dan terus masuk ke jaringan sel_ser
mesof i 1, sebag'ian rain berdifusi bebas ke jaringan rain daram sistemapop'ras serta akan berdifusi bebas ke jaringan lain daram s.istem apoplasserta akan terangkut ol eh gerakan ai r traspi rasi , la.iu terakumulasi d.idalam mer jstem (Ashton and Craf t, 1983). Imazapyr Acid Synthase (AFiAS)yang rnengak ibatkan turunnya kandungan asarn amino esessiar (va.line,leusine, dan isoreusine). Terhambatnya sintesrs tersebut menyebabkan
terganggunya sistesis protein seh.ingga mengak.ibatkan terganggunru..,nr"_
sis DNA dan pertumbuhan ser. Dengan cara kerja yang demikian maka
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terjadinya kematian gulma agak lambat, tetapi bahan aktif akan ditrans-
lokasi ke seiuruh jaringan tumbuhan sehingga terjadi kematian total
gulma (C'iar'lante et al . , 1983). Daya bunuh herbisida imazapyr meningkat
bila absorpsi mela]ui akar dan daun terjadi secara bersarnaan.

Residu Herbisida pasca Tumbuh

Ap1 i kasi herbi si da pasca tumbuh untuk pengendal i an al ang-a1 ang
pada persiapan lahan bagi pembangunan HTI men'imbulkan berbagai implikasi
lanjutan yang secara umum terl.ihat pada Gambar 2_

Dari diagram tersebut (Gambar 2) narnpak bahwa salah satu implikasi
yang terjadi adalah timbulnya residu herbis'ida di da]am tanah. Hal in.i
merupakan akibat adanya mo'lekul-molekuj herb'isida persisten, baik yang
berasal dari bahan yang j atuh l angsung sewaktu api i kas.i maupun dar.i
dekomposisi biomassa alang-alang yang mati. Persistensi herbisida di
dalam tanah tergantung pada jenisnya, dos.is yang digunakan, cara dan
saat pemakaian, absorpsi oleh tumbuhan, dan adsorpsi oleh part.ikel-
partikei tanah. Sifat-sifat in'i juga berkaitan erat dengan mudah/tidak-
nya herbisida tercuci dan efektivitasnya dalam mengendal ikan gulma
(Tj i trosemi to et al . , 1 985).

Dar.i Ciagram tersebut (Gambar 2) nampak bahwa salah satu impj.ikasi
yang terjaoi adalah timbulnya residu herb'is'ida di dalam tanah. Hal ini
merupakatr a:kjbat adanya molekul-molekul herbisida pers.isten, baik yang
berasal da'i bahan yang jatuh langsung sewaktu aplikasi mauDun dar.i
dekomposi si biomassa alang-a1ang yang mat'i . Pers'istensi herbi si da di
dalam tanah tergantung pada jenisnya, dosis yang digunakan, cara dan
saat pemakaian, absorpsi oleh tumbuhan, dan adsorpsi oleh partikel-
partikel tanah. Sifat-sifat ini juga berkaitan erat dengan mudah/tidak-
rlya herbis'ida tet-cuci dan ef ektivitasnya dalam mengenda'likan gulma
(Tjitrosem'ito gl al-, 1985).

Herb'isida yang diadsorpsi partikel-partikel tanah berada dalam

keadaan seimbang dengan larutan tanah. Beberapa faktor yang mempenga-

ruhi adsorpsi herbis'ida o'leh partike] tanah ada'lah kandungan I iat, bahan

organik, kadar air, pH, suhu, dan muatan herbisida (Kawamura and Hirai,
1975). Herbisida yang berada dalam larutan tanah bergerak ke segala
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Di samping itu sebagian

bahan organik, I rat, dan

lebih rendah.

ini kandungan
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Gambar 2. Di agram yang menggambarkan i mp1 i kasi pemakar an herbi sr -
da pasca tumbuh untuk pengendalran alang-alang dalam
peny'i apan I ahan untuk HTI (modi f i kasi dari T j-i t rosemr -
to, V/r roatmodjo and Effendi , 1 985 ) .

Ap1 i kasi
herbisida pasca

ve9etas.t
yang ntat 1

f otosr ntesi s
nai k

Perkecambahan
bi j i guima

QtrQ I l-rl I

herbr sr da
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G'lyphosate tidak begitu bertahan aktif didalam tanah karena adanyadegradasi mikrobiologis, narnum herbis'ida.ini sangat persisten di dalamtubuh tumbuhan. Sedangkan imazapyr mampunyai aktivitas dan pers.rstensi
yang cukup lama di dalam tanah terutana tanah-tanah kering (Tirosemito,
1990).

Residu Herbisida pasca Tumbuh dan pertumbuhan Tananan

Anderson (1977) menyatakan bahwa residu herbis.ida di dalam tanahse'iain menghambat perkembangan mikroorganisme tanah, juga dapat meng_ganggu pertumbuhan tanaman-tanaman yang sentitif di dalam sistem berta_nam- Gangguan tersebut umumnya menimburkan pengaruh yang merugikan
pertumbuhan tanarnan. Bebe'rapa penel i t'i an tel ah di 'lakukan untuk mengeta-
hu'i pengaruh herbisida pasca tumbuh dan menentukan waktu tanam yang aman
bagj.tanaman hutan dan tanaman pangan yang dibudidayakan.

subagyo et ar - (1990) mengemukakan pene'ritian penyiapan rahan
a1a'g-a1ang bagi pembangunan HTI dengan menggunakan herbis.ida pasca
tumbuh di Benakat, Sumatera Selatan. Dalam penel.itian ini dicobakan
imazapyr dengan dosis 0,75 kg b.a./ha, dan perlakuan manual(pembabatan)' Perlakuan-perlakuan tersebut diapiikasikan 1 bulan dan 2bulan seberum tanam. Tanaman hutan yang ditanam adarah Acasia nangium,
schima wallichi, Eucaryptus degrupta, dan Awietenia nicrophytta. penga_
rnatan dirakukar terhadap tinggi dan diameter batang pada saat murai
tanam, dan selanjutnya pada 6 bu1an, 12 bu'lan, 21 bulan, 28 bulan, cian
32 bulan seterah tanam. Hasi'r peneritian ,n"nrnir,kkan bahwa waktu apii_
l<asi mempengaruhi pertumbuhan tanaman terutama pada periakuan imazapyr
0,75 kg b.a./ha dan glyphosate 2,16 kg b.a./ha. Api.ikasi 1 bulan sebe_
lum tanam memberikan hasil lebih baik da|ipada aplikas.i 2 bulan sebe.lum
tanam' Hal i ni berart i bahwa pada 1 bul an setel ah api .ikasr sudah t j ciak
terdapat residu yang mengganggu tanarnan, atau dengan kata .rain tingkatresidu yang ada sudah dapat di toleri r o]eh tanaman-tanarnan hutan
tersebut.

Penelitian 'rain dirakukan di Batumarta, Sumatra Seratan, untuk
mengetahui pengaruh residu herbi sida pasca tumbuh terhadap tanarnan
pangan ( Kuswanhadi el al . , 1 987 ) . perr akuan yang di cobaka. adar ah
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'rmazapyr dosrs o'5 kg b'a'/ha; dan perlakuan manuar. pengamatan di raku-Kan terhadap tinggi tanaman dan hasir tanaman jagung, kedelai, oan padi.fras i r penei i t i an menunj ukkan bahwa penanarnan tanaman pangan 1 bur anseterah aprikasi tidak menimburkan keracunan pada tanaman tersebut.Tjitrosoedirdjo cI el-.- (tgez) melaporkan puia percooaan yangmenggunakan imazapyr 2,0 kg b.a./hai glyphosate 2,5 kS O. a./ha, 3,0 kgb'a'/ha; dan cara manual, dengan kederai sebagai tanarnan pengull. Hasirpenel itian menunjukkan bahwa kedelai tidak mengalami keracunan walaupunpenanarnan dilakukan hanya 1 bulan setelah aplikasi.
Imazapyr yang tidak memperlihatkan residu 1 bulan setelah aprikasivralau mernakai dosis 2,0 kg b.a./ha nampaknya per.ru dikaj i rebih ranjut.Penel i tian-pener i t ian yang ada.. berum begi tu banyak yang mengungkapkansi fat-sjfat imazapyr di dalam tanah. Ketidakaxtifan residunya sewaktudipakai di lapangan kemungkinan terjadi karena adsorpsi, pencucian, ataudekomposisi' Proses-proses ini sangat dipengaruhi oleh kondis.i tanah.Deaktifasi akan berjalan rebih cepat pada tanah_tanah yang berkadarbahan organik tinggi (Tjitrosoedirdjo et al=, i9g7).

Penelitian mengenai mekanisme adsorpsi mo'lekul herbisida dj dalamtanah amatarr penting. Daranr kaitan.ini diketahui bahwa ternyata gry_phosate di adsorpsi partikel tanah merarui gugus fosfonatnya, mesk.rpundapat juga melalui asarn arnino glycine yang bersifat amphoter. Har iniDerarti molekul glyphosate akan bersaing dengan fosfat untuk membentukikatan dengan partike'r tanah. Karena itu ada kemungkinan bahwa tanahyarrg mengikat glyphosate bila dipupuk fosfat akan melepaskan molekulglyphosatenya ke daram'larutan tanah yang dapat meracuni tanaman.Dengan mengetahui mekanisme yang demikian maka dapat dilakukan prat(tekbud'idaya yang sesua'i guna menghindari kerugian yang ditimbulkan.

Kesi mpul an

l ' Konversi rahan alang-a)ang menjadi hutan tanaman industrr (HTi )merupakan arternatif yang dapat ditempuh untuk meningkatkan oaya_dukungnya agar menjadi lebjh produktif.
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S'istem pertanaman campuran antara tanaman hutan dengan tananan

pangan dari segi ekologis akan lebih menguntungkan karena terben-

tuknya komunitas vegetasi dengan kanopi bertingkat.
Herbisida pasca tumbuh dalam ha] ini g]yphoste dan imazapyr membe-

rikan pengaruh prakt'is dalam mengendal ikan alang-a1ang seh'ingga

banyak dipergunakan dalan penyiapan lahan untuk pembangunan HTI.

pemakaian herbisida pasca tumbuh menimbulkan kosekuensi terjadinya

res'idu di dalam tanah yang dapat menggangu pertumbuhan tanaman dan

tanaman pangan.

5. Penanaman tanarnan hutan dan tanaman pangan dalam jangka waktu 1

bulan sete'lah apl'ikasi te]ah relatif aman dari pengaruh residu yang

ditimbulkan.
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